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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Otomatisasi Sistem Informasi Alumni STMIK Akakom Yogyakarta

Otomatisasi alumni yang dimaksud disini adalah merupakan pembuatan suatu situs web yang memuat tentang pengolahan data alumni secara otomatis(bekerja sendiri) yang diolah oleh komputer. Yang mana nantinya alumni akan diminta untuk memasukkan data-data alumni, berita,  photo-photo kegiatan alumni, lowongan dan menyampaikan pesan. 

Seperti kita ketahui situs alumni STMIK AKAKOM Yogyakarta yang ada sekarang adalah KALOKA(Keluarga Alumni STMIK AKAKOM Yogyakarta). Bila kita ingin mengetahui tentang alumni, kita dapat mengunjungi situs web ini dengan alamat url http:\\www.kaloka.org. Apabila kita menjelajah kehalaman web ini kita akan menjumpai beberapa menu seperti home, pendaftaran alumni, tentang kami, forum, login anggota serta menu anggota yang terdiri dari menu home, info lowongan, pencarian alumni, lupa password dan informasi lainnya. Pembuatan website ini terselenggara oleh Puket III. Dalam hal ini sipenulis ingin mengembangkan situs alumni ini kepada hal yang lebih spesifik. Adapun pengembangan situs alumni ini merupakan ide/gagasan dari penulis semata, tanpa maksud mengambil dan /atau meniru hasil karya pihak manapun. 

Penulis merasa penting adanya pembuatan suatu situs alumni berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman web dinamis yaitu PHP, yang mana sebagai sarana informasi bagi para alumni untuk saling tukar-menukar informasi dalam hal dunia kerja yang mengacu pada perkembangan alumni STMIK AKAKOM Yogyakarta yang mana nantinya penulis berharap mendapatkan informasi dari para alumni serta menambah wawasan dalam pembuatan suatu situs web.  

2.2 Definisi Sistem Informasi
Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Definisi sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya adalah sebagai berikut, “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.” 

Definisi sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya adalah sebagai berikut, “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”
 
Sebelum melangkah pada pengertian sistem informasi, akan dibahas terlebih dahulu pengertian informasi. “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”

Nilai dari suatu informasi ditentukan oleh dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system).

Menurut Robert A.Leitch dan K.Roscoe Davis, sistem informasi didefinisikan sebagai berikut, “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

2.2.1 Kualitas Informasi
Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu:

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.3 Internet Sebagai Sumber Informasi

Internet adalah sumber daya informasi yang menjangkau seluruh dunia. Sumber daya informasi itu sangat luas dan sangat besar sehingga tidak ada satu orang, suatu organisasi, atau satu negara yang dapat menanganinya sendiri. Kenyataanya, tidak ada satu orang yang memahami seluruh seluk-beluk internet. Internet juga meliputi komputer-komputer yang dihubungkan dengannya. Internet dapat dianggap sebagai super jaringan (super network), suatu jaringan dari jaringan-jaringan komputer.


Membayangkan internet sebagai sekedar jaringan komputer adalah tidak tepat, jaringan komputer hanyalah sebagai medium yang membawa informasi. Daya guna internet itu sendiri terletak pada informasi itu sendiri, bukan pada jaringan komputer. Internet memberikan kesempatan kepada pemakai di seluruh dunia untuk berkomunikasi dan memakai bersama sumber daya informasi. Internet memberi kita kesempatan untuk berkomunikasi dengan pemakai lain di seluruh dunia dengan mengirim dan menerima e-mail atau dengan membentuk hubungan dengan komputer lain. Dalam pemakaian dapat memakai bersama program-program dan sumber daya informasi yang tersedia di internet secara gratis.
Cepatnya perkembangan internet tidak terlepas dari semakin baik dan canggihnya pelayanan-pelayanan atau service yang ditawarkan bagi pengguna, baik pengguna perorangan maupun organisasi dengan beragam jenis kepentingannya. Sebenarnya ada empat layanan yang sangat penting yang terdapat pada internet yang merupakan dasar dari pelayanan-pelayanan yang lain yaitu:

1. Pelayanan Mail

Mail merupakan pelayanan untuk menerima dan mengirim berita atau pesan-pesan. Setiap pesan dikirim dari satu sistem ke sistem-sistem yang lain menuju tujuan akhir. Di belakang layar pelayanan mail memastikan pesan-pesan dikirim dan diterima secara lengkap pada alamat yang benar.

2. Pelayanan Telnet

Telnet adalah media pelayanan yang memberikan kesempatan kepada pengguna untuk menghubungi system remote atau sistem yang terletak di tempat yang jauh. Telnet juga memberi kesempatan kepada dua program bekerja secara kooperatif dengan saling menukar data melalui internet.

3. FTP dan HTTP

 FTP (File Transfer Protocol) dan HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah pelayanan yang memberikan kesempatan kepada pengguna untuk mentransfer file dari satu sistem ke sistem yang lainnya. Dalam internet FTP  dan HTTP digunakan untuk menyalin file dari sebuah host remote ke host local (download) dan dapat juga untuk mentransfer file dari host local ke sebuah host remote (upload).

4. Pelayanan Client/Server
Client/server dimana program client meminta dukungan program server. Sebagai contoh, Gopher client menampilkan menu, setelah pengguna memilih perintah-perintah dalam menu, Gopher Client menghubungi Gopher Server yang sesuai (tidak peduli dimana dia berada dalam internet) dan mengeksekusi permintaan pengguna.

2.4 World Wide Web 

WWW (World Wide Web) sebelum berkembangnya internet umumnya digunakan oleh kalangan akademis dan riset. Pada tahun 1993 NCSA mengeluarkan Mosaic, browser WWW dengan kemampuan grafik, pada seluruh platform yang biasa digunakan yaitu  PC/Windows dan Macintosh.

Web tidak hanya tempat untuk penjabaran informasi tetapi juga memungkinkan untuk komunikasi interaktif untuk mengumpulkan atau mendapatkan informasi. Dengan web, informasi dapat mencapai area yang luas dari berbagai kalangan baik perorangan maupun organisasi.


WWW dapat juga disebut “web” adalah sistem informasi dan komunikasi hypertext yang populer digunakan pada jaringan komputer internet yang mampu menampilkan informasi secara grafis dan interaktif.

Web merupakan sistem layanan informasi di internet yang berbasis grafis dan didasarkan pada konsep hypertext. Konsep hypertext ini sangat mirip dengan teks kecuali satu aspek penting yaitu memungkinkan untuk koneksi (link) di dalam dokumen itu sendiri atau koneksi ke dokumen lain.


Selanjutnya harus diketahui bahwa WWW bukanlah internet, demikian pula sebaliknya. Namun demikian, WWW dan internet sangat berkaitan satu sama lainnya. Internet adalah suatu jaringan komputer global, sedangkan WWW bukan sekedar jaringan tetapi di dalamnya terdapat suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut.

1. Umumnya terletak pada internet host dan client.

2. Umumnya menggunakan protocol TCP/IP.

3. Mengerti HTML.
4. Mengikuti model client/server untuk komunikasi data dua arah.

5. Memungkinkan client untuk mengakses server dengan berbagai protocol seperti HTTP, FTP, Telnet dan Gopher.

6. Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media, seperti teks, audio dan video.
7. Menggunakan model alamat URL 

URL (Uniform Resource Locator) merupakan konstitusi yang terdapat pada WWW sekarang ini berkembang dari ide dan konsep yang ditentukan oleh Tim Berners-Lee, seorang peneliti dari CERN Particle Physics Lab di Jenewa, Swiss. Pada tahun 1989 Berners-Lee merumuskan suatu proposal tentang sebuah system hypertext yang memiliki tiga komponen sebagai berikut.

1. Antar muka yang konsisten untuk semua platform. Antar muka ini harus menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbagai jenis komputer.

2. Akses informasi yang universal, yang berarti setiap pengguna harus dapat mengakses setiap informasi yang tersedia.

3. Antarmuka yang menyediakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan protocol. Perkembangan selanjutnya dari konsep Berners-Lee ini melahirkan Mosaic, sebuah web browser grafis yang pertama.
2.5 Browser

Untuk mengakses web page kita memerlukan browser, browser adalah suatu program yang dirancang untuk menampilkan informasi dari server-server komputer pada jaringan. Informasi tersebut biasanya dikemas dalam page-page dan setiap page mempunyai link-link yang menghubungkan informasi tersebut ke informasi yang lainnya. Browser diantaranya Netscape Navigator, Microsoft Internet Explorer, Cello, NCSA mosaic dan lain sebagainya.

Terdapat empat jenis dari browser yang ada. Jenis yang pertama browser yang memerlukan TCP/IP. Jenis yang lainnya seperti Amerika On-line, Pipeline dan Prodigy, hanya bekerja bila digunakan terutama dengan layanan on-line. Jenis ketiga adalah interface-interface berbaris karakter seperti Lynx. Jenis browser yang lain seperti Slipknot, memberikan kepada anda interface grafis. Berikut ini beberapa hal yang idealnya harus dimiliki oleh Web Browser.

1. Mudah diinstal dan mudah disesuaikan dengan pemakai.

2. Memungkinkan anda menjelajahi web dengan mudah. 

3. Memungkinkan anda melihat jenis-jenis dokumen web yang paling umum. 

4. Mendukung keamanan transaksi.

5. Mendukung piranti internet/usenet yang lain dan bekerja cepat. 
2.6 Hypertext dan HTTP

2.6.1 Hypertext


Hypertext adalah salah satu cara untuk me-link banyak file, yaitu dari halaman satu menunjuk ke halaman lainnya yang berbeda file. Proses tersebut dapat berulang-ulang terus, mungkin dapat melalui ratusan halaman. Teks yang mengandung hypertex biasanya digaris bawahi atau highlight.

 HTTP (Hypertext Transfer Protocol) ini digunakan untuk jenis layanan WWW di jaringan TCP/IP. Spesifikasi protokol ini didefinisikan oleh Tim Barnes-Lee dalam RFC 1945 dan digunakan di internet sejak tahun 1990. RFC 1945 yang mendefinisikan protokol HTTP versi 1.0 ternyata masih dianggap memiliki kekurangan dan kemudian IETF menspesifikasikan protokol HTTP versi baru yaitu 1.1 dalam RFC 2068. Perbaikan atas HTTP 1.0 antara lain adalah koneksi persistent dan pipelined serta model cache yang lebih baik.


Protokol HTTP bersifat request-response, yaitu dalam protokol ini client menyampaikan pesan request ke server dan server kemudian memberikan response yang sesuai dengan request tersebut. Request dan response dalam protokol HTTP disebut sebagai request chain dan response chain. Hubungan HTTP yang paling sederhana terdiri atas hubungan langsung antara user agent dengan server asal. 
Hubungan HTTP tidak selalu seperti ini karena spesifikasi HTTP mengenal adanya beberapa komponen yang dapat terlibat dalam membentuk sebuah HTTP, yaitu client, user agent, server asal, proxy, gateway dan tunel. 
2.6.2 HTML


HTML (Hypertext Mark-up Language) termasuk bahasa pemrograman yang tidak terstruktur yang digunakan dalam penyusunan dokumen web di WWW (Wold Wide Web). Dengan tata penulisan hypertext, dokumen dapat berisikan informasi grafis, video, sound maupun link atau hubungan ke sumber-sumber lain di internet.


Sesuai dengan namanya, bahasa ini menggunakan tanda (markup) untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari suatu teks tersebut dalam suatu dokumen. Tanda yang diberikan dalam suatu penulisan program HTML disebut sebagai tag. 

Berikut adalah struktur dari dokumen HTML :

<HTML>

<HEAD>

………. 
Kepala dokumen

<TITLE>STRUKTUR HTML</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

……….
Isi dokumen

</BODY>

</HTML>


Stuktur di atas diapit oleh tag <HTML> dan </HTML> yang menandai awal dan akhir dari sebuah dokumen HTML. Dua bagian di dalamnya adalah bagian kepala dokumen yang digunakan untuk menyisipkan informasi mengenai dokumen, misalnya versi, revisi dan sebagainya. Sedangkan bagian yang diapit oleh tag <TITLE> dan </TITLE> menunjukkan judul dari halaman web. Sedangkan bagian yang diapit tag <BODY> dan </BODY> berisi dokumen atau informasi yang hendak disajikan.

Arti HTML (Hypertext Mark-up Languange) dapat dipelajari dari setiap elemennya yaitu :
1. Hypertext, World Wide Web memungkinkan penggunanya melompat dari satu lokasi ke lokasi lain. Ini dapat terjadi karena adanya Hypertext Link yaitu suatu teks yang berfungsi sebagai link (penghubung) dari satu lokasi ke lokasi yang lainnya.
2. Mark-up, untuk membuat suatu link, teks tebal, miring atau komponen-komponen web yang lainnya dilakukan dengan cara memberikan tanda atau teks pada link yang akan dibuat tebal atau miring tersebut. Tanda-tanda tersebut biasanya disebut mark-up tag atau biasa disingkat tag.
3. Languange, sekalipun definisinya sebagai bahasa akan tetapi sebetulnya HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman. Kita tidak perlu menjadi programmer untuk mempelajari HTML, yang kita lakukan adalah memberikan tanda pada bagian tertentu dari teks.

Dengan Hypertext pada dokumen HTML, maka kita tidak perlu membaca dokumen secara berurutan dari atas sampai ke bawah. Dengan link-link maka kita dengan bebas meloncat dari satu topik ke topik yang sesuai dengan yang kita butuhkan.
2.7 Diagram Alir Sistem

Bagan alir sistem (system folwchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambarkan menggunakan simbol-simbol seperti terlihat pada Gambar 2.1.
	1. Simbol dokumen

  
[image: image1]
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

	2. Simbol proses


[image: image2]
	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

	3. Simbol penyimpanan data


[image: image3]

	Simbol yang digunakan untuk menyimpan input data setelah proses perekaman.

	4. Simbol manual input


[image: image4]
	Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard.

	5. Simbol garis alir


[image: image5]
	Menunjukkan arus dari proses.


Gambar 2.1 Simbol Bagan Alir Sisterm
2.8 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari sistem. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, hard disk, tape, diskette, dan lain sebagainya).

Simbol-simbol yang digunakan di DFD mewakili maksud tertentu, yaitu:

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

Setiap sistem pasti memiliki batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem. Gambar notasi kesatuan luar DFD seperti terlihat pada Gambar 2.2.
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	atau 
	
[image: image7]


Gambar 2.2 Notasi kesatuan luar DFD
2. Data flow (arus data)

Arus data di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar. Gambar simbol arus data pada DFD seperti terlihat pada Gambar 2.3.

[image: image8]
Gambar 2.3 Simbol arus data pada DFD
3. Process (proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Gambar simbol proses pada DFD seperti terlihat pada Gambar 2.4.
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	atau
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Gambar 2.4 Simbol proses pada DFD
4. Data store (simpanan data)

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database di komputer, suatu arsip atau catatan manual, dan lain sebgainya. Simpanan data di DFD dapat disimbolkan seperti terlihat pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Simpanan data pada DFD
2.9 Basis Data

Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.

2.9.1 Definisi Basis Data 

“Basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.”

2.9.2 Kegunaan Basis Data

Penyususnan suatu basis data digunakan untuk mangatasi masalah-masalah pada penyusunan data, berikut.

1. Redudansi dan inkonsistensi data.


Penyimpanan data yang berulang-ulang di beberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten) pada data. Untuk itulah diperlukan basis data untuk meng-update data sewaktu-waktu jika terjadi perubahan. Misalnya melakukan perubahan pada data member, pada tabel member memiliki sebuah kunci utama sebagai acuan filed lainnya setelah terjadi perubahan maka disimpan kembali pada tabel dengan menggunakan perintah kirim data.

2. Kesulitan pengaksesan data.


Dengan adanya DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly), maka kesulitan untuk mangakses data yang diinginkan tidak akan terjadi.

3. Isolasi data untuk standarisasi.

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya. Misalnya pada database alumni memiliki sembilan tabel yang berbeda fieldnya apabila kesembilan tabel tesebut dibuat dengan database yang berbeda misalkan saja dengan menggunakan MySql, Access, Interbase, dll, maka database tersebut akan kacau maka dari itu pada database alumni digunakan MySql saja sebagai databasenya.

4. Multiple user (banyak pemakai).

Dengan menggunakan MySql sebagai database alumni maka database tersebut dapat diakses pada program yang sama dalam waktu yang bersamaan dan juga dapat digunakan oleh banyak pemakai dalam waktu yang berbeda.

5. Masalah keamanan (security).

Tidak setiap pemakai sistem basis data diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari sistem operasi. Misalnya pada database alumni ini digunakan pemrograman PHP yang berguna untuk menangani keamanan dengan cara meminta pengguna database memasukan password tertentu dalam menggunakan database yaitu menghapus, menambah ataupun mengubahnya.

6. Masalah integrasi (kesatuan).

Database berisi tabel-tabel yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara tabel tersebut terjadi. Misalnya tabel member berkaitan dengan tabel berita, namun secara teknis maka ada kunci yang mengaitkan kedua tabel tersebut yaitu field Id_Member (kode member).

7. Masalah data independence (kebebasan data).


Pembuatan suatu program aplikasi tidak bebas terhadap database yang ada. 

2.10 Dasar-Dasar Pemrograman PHP

PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijlankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML. Pembuatan web ini merupakan kombinasi antara PHP sendiri sebagai bahasa pemrograman dan HTML sebagai pembangun halaman web.

PHP merupakan software yang Open Source (gratis) dan mampu lintas platform, yaitu dapat digunakan dengan sistem operasi dan web server apapun. PHP juga mampu berjalan di windows dan beberapa versi linux. PHP juga dapat dibangun sebagai modul pada web server Apache dan sebagai binary yang dapat berjalan sebagai CGI. PHP menawarkan koneksitas yang baik dengan beberapa basis data, antara lain oracle, sybase, mSQL, MySQL,Solid, PostgreSQL, Adabas, FilePro, Velocis, dBase, Unix dbm, dan tak terkecuali semua database ber-interface ODBC.

Script PHP dapat ditulis pada text editor kemudian disimpan di direktori Htdocs dalam hal ini adalah Apache, dan diberi nama file dengan ekstensi .php. Ada beberapa cara yang sering digunakan untuk menuliskan script PHP :

1. <?php

script PHP anda

?>

2. <?

Script PHP anda

?>

Script PHP biasanya disisipkan dalam HTML, sebagai contoh adalah sebagai berikut:

<html>


<head>

<title>Example</title>

</head>

<body>

<?php


echo”ini script pertamaku !”;

?>

</body>

</html>

Script diatas jika dijalankan pada web browser, maka akan menghasilkan tampilan sebagai berikut:

ini script pertamaku !

2.10.1 Tipe-tipe data dan variabel pada PHP

PHP mengenal beberapa tipe data antara lain integer, floating point, dan string. Floating point lebih dikenal dengan nama double atau decimal. Penulisan string selalu diawali dengan tanda petik ganda (“) atau tanda petik tunggal (‘). Contoh penulisan tipe data adalah seperti pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Tabel Contoh Penulisan Tipe Data

	Tipe Data
	Contoh
	Keterangan

	Integer 
	$jumlah = 10;

$nilai = -5;
	Bilangan bulat

	Double 
	$skor = 88.00;

$bunga = 10.50;
	Bilangan real

	String 
	$kota = “Medan”

$motto = “Bestari”
	Karakter, kalimat


Pada setiap bahasa pemrograman pasti akan dijumpai konsep variabel. Variabel adalah sebuah tempat di memori untuk menyimpan data yang nilainya dapat berubah-ubah. Biasanya pada setiap bahasa pemrograman variabel dideklarasikan terlebih dahulu, namun variabel dalam PHP tidak harus dideklarasikan sebelum variabel tersebut digunakan. Variabel diwakili dengan kata tertentu dengan penulisan sebagai berikut.

1. Variabel dimulai dengan tanda dolar ($).
2. Harus dimulai dengan huruf atau underscore (_).
3. Tidak boleh menggunakan tanda baca.

4. Case sensitive atau huruf  besar dan huruf  kecil dibedakan.

2.11 MySQL

MySQL adalah jenis database server yang sangat terkenal, karena menggunakan SQL (Structure Query Language) sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Pada MySQL sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. 
2.11.1 Tipe data field

Dalam MySQL data yang terdapat dalam tabel berupa field-field yang berisi nilai dari data tersebut. Nilai data dalam field ini memiliki tipe sendiri-sendiri.

1. Tipe data numerik.

Tipe data numerik dibedakan dalam dua macam kelompok, tipe data integer dan tipe data floating point. Tipe data integer untuk data bilangan bulat, tipe data floating point untuk bilangan desimal. Jenis-jenis tipe data numeric seperti terlihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Tabel Tipe Data Numerik

	Tipe data
	Kisaran nilai

	TINYINT
	(-128) – 127 atau  (0 – 255)

	SMALLINT
	(-32768) – 32767 atau  (0 – 65535)

	MEDIUMINT
	(-3888608) – 8388607 atau 0 – 16777215 

	INT
	(-2147683648) – (21447683647) atau 0 – 4294967295

	BIGINT
	(-922337203685775808) – 922337203685775807 atau 

0 - 184467440737099551615

	FLOAT (x)

FLOOAT
	(-3.402823466E+38) – (-1.1775494351E-38),0, dan

1.1759431E-38 – 3.4028223466E+38

	DOUBLE
	(-1.7976931348623157E+308) - (-2.2250738585072014E-308),0, dan 2.2250738585072014E-308 - 1.7976931348623157E+308


2. Tipe data string

Yang termasuk dalam tipe data string adalah seperti terlihat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Tabel Tipe Data String

	Tipe data
	Kisaran nilai

	CHAR
	1 – 255 character

	VARCHAR
	1 – 255 character

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1 – 255 character

	BLOB, TEXT
	1 – 65535 character

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1 – 16777215 character

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1 – 4294967295 character

	ENUM(‘elemen1’,’elemen2’,...)
	Maksimum 65535 character

	SET(‘elemen1’,’elemen’,...)
	Maksimum 64 elemen


3. Tipe data tanggal

Untuk tipe data tanggal dan waktu tersedia tipe data seperti terlihat pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4 Tabel Tipe Data Tanggal

	Tipe data
	Kisaran nilai

	DATETIME
	‘1000-01-01 00:00’ to ‘9999-12-31 23:59:59’

	DATE
	‘1000-01-01’ to ‘9999-12-31’

	TIMESTAMP
	‘1970-01-01 00:00:00’-2037

	TIME
	‘-838:59:59’ to ‘838:59:59:59’

	YEAR
	1901-2155


2.11.2 Perintah-perintah dasar MySQL
1.  Membuat dan mengaktifkan database

Untuk membuat database menggunakan program MySQL dengan pemakai berupa root, digunakan perintah:


CREATE DATABASE nama_database

Yaitu :


CREATE DATABASE Alumni

Untuk mengaktifkan database yang telah dibuat menggunakan perintah:


USE nama_database 

Yaitu :


USE Alumni

2.   Menciptakan tabel

Untuk membuat tabel dengan menggunakan program MySQL perintah yang digunakan adalah CREATE TABLE. Sebagai contoh adalah membuat tabel dengan nama admin, perintahnya adalah sebagai berikut.

        CRAETE TABLE admin (user VARCHAR(100) NOT NULL,

         pass VARCHAR(100));

Pada perintah diatas nama tabel ditulis setelah perintah CREATE TABLE. Tabel admin diatas terdiri dari kolom bernama user bertipe VARCHAR(100) yang merupakan salah satu tipe yang digunakan untuk menyimpan sederetan karakter (string) yang panjangnya maksimal 100 karakter dan kolom pass bertipe VARCHAR(100), yang berarti kolom ini dapat menampung string (deretan karakter) yang panjangnya maksimal 100 karakter. NOT NULL pada kolom user berarti kolom tersebut tidak boleh kosong pada saat pengisian data. 

3.  Memasukan data pada tabel

Untuk memasukan data ke tabel digunakan pernyataan INSERT. Sebagai contoh isikan kolom user pada tabel admin dengan nama ‘sepjan’ dan kolom pass dengan 1234, perintahnya adalah sebagai berikut:


INSERT INTO admin

VALUES (‘sepjan’, 1234);

Dari perintah tersebut diatas dengan menggunakan perintah SELECT*FROM admin; maka akan menampilkan tampilan Tabel 2.5.
Tabel 2.5 Tabel Data Admin
	
user
	pass

	sepjan
	1234


2.11.3 Mengenal fungsi-fungsi MySQL

 
Fungsi-fungsi yang digunakan untuk mengakses MySQL selalu berawalan mysql. Berikut akan dijelaskan beberapa fungsi yang sering digunakan dalam MySQL.
1. Fungsi mysql_connect

Fungsi mysql_connect digunakan untuk membuat hubungan ke database MySql yang terdapat pada suatu host. Bentuk pemanggilannya adalah sebagai baerikut:


mysql_connect (host,


Nama_pemakai, password)

2. Fungsi mysql_close

Fungsi ini digunakan untuk menutup hubungan ke database MySQL. Perintahnya adalah sebagai berikut:


mysql_close (pengenal_hubungan)

Dalam hal ini pengenal_hubungan manyatakan pengenal yang diperoleh dari pemanggilan fungsi mysql_connect. 

3. Fungsi mysql_select_db

Fungsi ini digunakan untuk memilih database. Cara pemanggilannya:


mysql_select_db (database, pengenal_hubungan)

4. Fungsi mysql_query

Fungsi mysql_query berfungsi untuk mengeksekusi permintaan terhadap sebuah tabel atau sejumlah tabel. Cara pemanggilannya:


mysql_query (permintaan, pengenal_hubungan)

5. Fungsi mysql_db_query

Fungsi ini dipakai untuk menjalankan suatu permintaan terhadap suatu database. Perintahnya:


mysql_db_query (database, permintaan, pengenal_hubungan)

6. Fungsi mysql_num_rows

Fungsi ini dipakai untuk memperoleh jumlah baris dari suatu hasil permintaan (query) yang menggunakan SELECT. Bentuk pemanggilannya:


mysql_num_rows (pengenal_hasil)

7. Fungsi mysql_affected_rows

Fungsi ini berguna untuk memperoleh jumlah baris yang dikenai operasi INSERT, DELETE, dan UPDATE. Penulisan perintahnya:



mysql_affected_rows ([pengenal_hubungan])

8. Fungsi mysql_num_fields

Fungsi ini berfungsi untuk memperoleh jumlah kolom pada suatu hasil permintaan. Bentuk pemanggilannya:


mysql_num_fields (pengenal_hasil)

Dari uraian fungsi-fungsi tersebut diatas masih banyak fungsi-fungsi lain yang sering digunakan pada program MYSQL. 
� Jogiyanto HM,  Analisis dan Desain Sistem Informasi, 1994, Andi Offset,Yogyakarta, hal1


� ibid,hal2	


� ibid, hal8


� ibid, hal 11


� Harianto Kristanto,, Konsep dan Perancangan Database, 1994, Andi Offset,Yogyakarta, hal 3
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